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Tranditeras adalah mengalihaksarakan tulisan ke aksara lain; misalnya
dari Arab ke aksara latin. Tampilan tranditeras huruf dan madd (tanda bunyi
panjang) yang diterapkan pada nama surat dan istilah dalam penelitian ini, yakni:
1. Trandliterasi Huruf*

No. | ARAB LATIN NO. | ARAB LATIN
1 A 16. T}
2 B 17. 7}
3 T 18 ‘
4. Th 19. Gh
5 J 20. F
6. H} 21. Q
7. Kh 2. K
8 D 23. L
9 Dh 24, M
10. R 25. N
11. Z 26. W
12. S 27. | » H
13. Sh 28.

14, S} 29. Y
15. D} 30.
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. Voka panjang (madd) ditranditerasikan dengan menuliskan huruf vokal
disertai coretan horizontal (macron) diatasnya (a>-i>-u>), contoh:
h}a>1,d}a’i>f, maud}u>" dan sebagainya.

. Voka tungga (monoftong) yang dilambangkan dengan harakat,
ditranglitersikan sebagai berikut:

a. Tandafath}ah (__ < ) dilambangkan dengan huruf- a.

b. Tandakasrah (_:: ) dilambangkan dengan huruf- i.

c. TandaD}ammah (__ <: ) dilambangkan dengan huruf- u.

. Voka rangkap (diftong) yang dilambangkan secara gabungan antara harakat
dengan huruf, di-trandliterasik-an sebagai berikut :

a. Voka rangkap ( ) dilambangkan dengan huruf au, seperti: Mausu>'ah

b. Vokal rangkap () dilambangkan dengan huruf ai, seperti : Quraibi.

. Shaddah ditrangliterasikan dengan menuliskan huruf yang bertanda shaddah
duakali (dobel) seperti, dhimmi>, jalla dan sebagainya.

. Alif-Lam (Lam ta’rif) ditranditerasikan sebagaimana aslinya meskipun
bergabung dengan huruf shamsiyyah, antara Alif-Lam dan kata benda,
dihubungkan dengan tanda penghubung, misalnya, Al-Maududi, Al-Nasai, dan
sebagainya.

. Penggunaan pedoman tranditerasi ini hanya digunakan untuk istilah, nama
pengarang dan judul buku yang berbahasa Arab.

. Penggiaan nama pengarang dan tokoh yang dikutip dari sumber yang tidak
berbahasa Arab disesuaikan dengan nama yang tercantum pada karya yang
ditulis dan diterjemahkan.

. Dalam tulisan ini, istilah Alguran mempunya dua pengertian yang tidak sama.
Agar terhindar dari kesalapahaman, maka perlu kami jelaskan menyangkut
model penulisan beserta pengertiannya.

a. Al-Qura>n (dengan penggunaan font times new arabic) = kitab suci umat
Islam yang sesual dengan tulisan dalam musth}af, dimula dari surat al-
fa>tih}ah dan diakhiri dengan surat al-na>s, dengan ditulis miring.

b. Alguran (dengan font times new roman) = istilah yang telah diserap menjadi
Bahasa Indonesia.
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